
31 

BAB III 

KEWARISAN ANAK LI’AN DAN ANAK HASIL ZINA 

 

A. Kewarisan Islam Perspektif Fiqh 

Waris dalam bahasa arab berasal dari akar kata Wa-Ra-Tsa,Yaritsu 

Wa Miratsan,
66

 secara bahasa berarti pindahnya sesuatu dari seseorang 

kepada orang lain. Sesuatu itu lebih umum dari harta, meliputi ilmu, 

kemudian dan sebagainya. Alam al Qur‟an ditemukan beberapa lafadz wa-ra-

tsa yang antara lain diterjemahkan dengan menggantikan kedudukan (Qs. An-

Naml: 16), menganugrahkan (Qs. Az Zumar: 74), menerima warisan (Qs 

Maryam: 6).  Sedang menurut istilah, Kewarisan adalah pemindahan 

pemilikan harta dari penguasaan orang yang telah meninggal dunia kepada 

ahli warisanya yang masih hidup, baik berupa uang, barang-barang kebutuhan 

hidup atau hak-hak syar‟iyah.
67

 

Peralihan harta kekayaan seseorang kepada ahli warisnya denan nama 

pewarisan dapat terjadi jika terdapat empat unsur pewarisan yang memenuhi 

syarat sebagai berikut:  

1. Matinya pewaris. 

2. Hidupnya ahli waris saat kematian pewaris. 

3. Pewaris meninggalkan tirkah. 

4. Tidak ada penghalang, adapun penghalang-penghalang pewarisan itu 

adalah Perbudakan, Pembunuhan dan Berlainan agama.  
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B. Pengertian Anak Li’an 

Li‟an ialah sumpah dari seorang suami yang menuduh istrinya berzina 

dan tidak mampu menghadirkan empat orang saksi sebagai penguat 

dakwaannya. Sumpah tersebut di ucapkan sebanyak empat kali dan pada kali 

yang ke-5 di tambah dengan ucapan „‟laknat allah atas saya kalau saya 

berdusta” .  kemudian si istri juga di beri kesempatan  menolak Li‟an 

suaminya dengan bersumpah pula sebanyak empat kali dalam bentuk 

pengingkaran atas tuduhan suami tadi dan pada kali yang kelima 

mengucapkan “ kemarahan allah atas saya kalau suami saya benar dengan 

ucapannya.  Li‟an terjadi bila tuduhan zina yang di lemparkan oleh suami itu 

di bantah oleh istri , kemudian suami tidak dapat mendatangkan 4 orang saksi. 

Sebagai akibat dari dari Li‟an ada dua hal yang berkaitan dengan kewarisan 

yaitu  

1. Putus hubungan antara suami istri.  

2. Putus antara suami yang meli‟an dengan anak yang di lahirkan.
68

 

 Tentang sifat Li‟an di atas hampir sama menurut jumhur ulama dan di 

antara mereka dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat yang cukup besar. 

Kemudian mereka berpendapat, apakah dia boleh merujuk istrinya setelah 

jumhur ulama sepakat bahwa perceraian menjadi keharusan karena Li‟an. 

Kemungkinan dengan sendirinya dan kemungkinan dengan keputusan hakim 

berdasarkan apa yang akan kami bicarakan selanjutnya; 
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h.6. 



33 

 

1. Malik, Syafi‟I, Ats-Tsauri, Daud, Ahmad dan jumhur fuqaha berbagai 

negeri mengatakan bahwa kedua suami istri tidak bisa berkumpul 

selamanya, meskipun suami mendustakannya. 

2. Abu hanifah dan sekelompok ulama mengatakan jika suami mendustakan 

dirinya, maka dia di cambuk sebagai hukuman had dan dia sebagai salah 

seorang pelamar. 

3. Sekolompok ulama lain mengatakan bahwa istrinya di kembalikan 

kepadanya. 

    Hujjah kelompok pertama yaitu sabda Rasulullah SAW, “Tidak ada 

jalan bagimu atas dirinya” dan beliau tidak memberikan pengecualian maka 

keharaman tersebut mutlak. 

Hujjah kelompok kedua: Bahwa jika suami mendustakan dirinya, maka 

berarti dia telah membatalkan hukum Li‟an. Sebagaimana anak tersebut 

dinisbatkan kepadanya, begitu juga istri di kembalikan kepadanya. Hal itu 

karena sebab yang mengharuskan keharaman hanyalah ketidaktahuan tentang 

penentuan kebenaran salah satu dari keduanya, dengan kepastian bahwa salah 

satu dari keduanya berdusta. Jika terbukti, maka pengharaman tersebut 

terhapus.
69

 

 

C. Pengertian Anak Zina 

Anak zina adalah anak yang lahir dari suatu perbuatan zina yaitu 

hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan yang tidak terikat dalam 

nikah yang sah. Meskipun anak zina itu mempumyai status hukum yang sama 
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dengan anak Li‟an yaitu sama-sama tidak sah, namun perbedaan di antara 

keduanya adalah bahwa anak zina telah jelas statusnya dari awal, seperti lahir 

dari perempuan yang tidak bersuami sedangkan anak Li‟an lahir dari 

perempuan yang bersuami namun tidak di akui anak tersebut oleh suaminya.
70

 

Pendapat anak zina menurut ulama : 

1. Menurut Hasanayn Muhammad Makluf, Anak Zina adalah Hubungan 

badan (Senggama) antara dua orang yang tidak terikat tali pernikahan yang 

memenuhi unsur rukun dan syarat nikah yang telah di tentukan.
71

 

2. Menurut Wahbah az-Zuhaili mencatat bahwa menurut ulama Malikiyah, 

Zina adalah salah satu penghalang kewarisan di dalam ketentuan fiqh 

islam, oleh karenanya  seorang walad az-zina tidak bisa saling mewarisi 

dengan ayahnya, meskipun ayah tersebut mengakuinya sebagai anak 

biologisnya.
72

 

3. Menurut Mazhab Syafi‟I zina adalah memasukkan zakar kedalam 

kemaluan mahramnya tanpa adanya unsur  syubhat dan disertai nafsu. 

4. Menurut Mazhab Hanbali zina adalah perbuatan keji yang dilakukan 

seseorang pada vagina atau kemaluan perempuan
73

. 

Dilihat dari pengertian yang dikemukakan oleh para ulama diatas, 

dapat disimpulkan bahwa anak zina adalah anak yang lahir dari hubungan 

suami istri tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah menurut hukum Islam. 
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D. Pengelompokan Ahli Waris dan Hak Masing-masing 

1. Ahli waris Zaul Furudh 

Ahli waris Zaul Furudh adalah ahli waris yang bagiannya telah di 

tetapkan secara pasti dalam al-Qur‟an dan Hadist Nabi. Mereka menerima 

harta warisan dalam urutan pertama. Bagian-bagian tertentu dalam al-

Qura‟an adalah ½; ¼; 1/8; 2/3; 1/3 dan 1/6. Bagian Masing-Masing adalah 

sebagai berikut ; 

a. Anak perempuan, bagiannya adalah: 

1) ½ bila anak perempuan hanya sendirian. 

2) 2/3 bila anak perempuan ada dua orang tau lebih dan tidak disertai 

anak laki-laki. 

b. Cucu perempuan, bagiannya adalah: 

1) ½ bila cucu perempuan hanya sendirian 

2) 2/3 bila anak perempuan ada dua orang atau lebih dan tidak disertai 

cucu laki-laki. 

3) 1/6 bila cucu perempuan disertai oleh seorang anak perempuan. 

c. Ibu, bagiannya adalah: 

1) 1/6 bila bersamanya ada anak atau cucu atau beberapa orang 

saudara 

2) 1/3 bila tidak ada bersamanya anak atau cucu atau 2 saudara. 

3) 1/3 dari sisa harta bila dia bersama ayah, suami, atau istri dan tidak 

ada bersamanya anak atau cucu. 

d. Nenek, baik melalui ayah atau ibu; seorang atau lebih mendapat 1/6 
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e. Ayah, bagiannya adalah: 

1) 1/6 bila bersamanya ada anak atau cucu 

2) Mendapat sisa harta bila bersamanya tidak ada anak atau cucu laki-

laki. 

3) 1/6 dan kemudian mengambil sisa harta bila bersamanya ada anak 

atau cucu perempuan. 

f. Kakek, bagiannya adalah: 

1) 1/6 bila bersamanya ada anak atau cucu. 

2) Mendapat sisa harta bila bersamanya tidak ada anak atau cucu laki 

– laki. 

3) Mengambil sisa harta bila bersamanya ada nak perempuan. 

g. Saudara perempuan kandung, bagiannya adalah  

1) ½ bila dia seorang raja. 

2) 2/3 bila ada dua orang lebih dan tidak bersama saudara laki – laki. 

3) Mengambil sisa harta bersamanya ada anak perempuan. 

h. Saudara perempuan seayah, bagiannya adalah 

1) ½ bila dia seorang raja 

2) 2/3 bila ada dua orang atau lebih dan tidak bersama saudara laki – 

laki 

3) 1/6 bila bersama dengan seorang saudara perempuan kandung. 

4) Mengambil sisa harta bersama dengan anak perempuan 

i. Saudara perempuan seibu, bagiannya adalah 

1) 1/6 bila dia adalah seorang 
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2) 1/3 untuk dua orang atau lebih 

j. Saudara laki – laki seibu, bagiannya adalah 

1) 1/6 bila dia adalah seorang 

2) 1/3 untuk dua orang atau lebih 

k. Suami (duda), bagiannya adalah 

1) ½ bila bersamanya tidak ada anak atau cucu. 

2) ¼ bila bersamanya ada anak dan cucu. 

l. Istri (janda), bagiannya adalah 

1) ¼ bila bersamanya tidak ada anak atau cucu 

2) 1/8 bila bersamanya ada anak atau cucu 

  Ahli waris zaul furudh bila dia sendirian, dia mengambil bagian 

sesuai dengan furudh yang ditentukan. Apabila dia lebih dari satu orang, 

masing – masing mengambil hak sesuai dengan bagian yang ditentukan, 

kemudian dijumlahkan. Umpamanya ahli waris adalah anak perempuan, 

ibu dan istri, maka hak masing – masing adalah: 

Anak perempuan mendapat 1/4 = 12/24 

Ibu mendapat   1/6 = 4/24 

Istri mendapat   1/8 = 3/24 

         Jumlah = 19/24 

2. Ahli Waris Ashabah 

Ahli waris „ashabah adalah ahli waris yang berhak namun tidak 

dijelaskan bagiannya dalam al-Qur‟an dan Hadist nabi, Dia menerima hak 

dalam urutan kedua. Dia mengambil seluruh harta  bila tidak ada 
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bersamanya ahli waris zaul furudh dan mengambil sisa harta setelah 

diberikan lebih dahulu kepada ahli waris zaul furudh yang ada 

bersamanya. Ahli waris „Ashabah ada 3: 

a. „Ashabah bi nafsihi yaitu ahli waris yang menjadi „ashabah karena 

dirinya sendiri. Mereka adalah Anak – Cucu – Ayah – Kakek -  

Saudara Kandung – Saudara Seayah – Paman Kandung – Paman 

Seayah – Anak Paman Kandung – Anak Paman Seayah.  

Contoh : untuk ayah 1/6 = 4/24, untuk ibu 1/6 = 4/24, untuk istri 1/8 = 

3/24 jumlahnya 11/24. Sisanya yaitu 24/24 – 19/24 = 5/24 adalah 

untuk 2 anak laki-laki. Untuk seorang anak laki-laki ½ x 5/24 = 5/48. 

b. „Ashabah bi ghairih yaitu ahli waris yang mulanya bukan ahli waris 

„ashabah karena dia perempuan, namun karena di damping oleh 

saudaranya yang laki-laki maka dia menjadi „ashabah. Mereka adalah 

Anak perempuan sewaktu di dampingi anak laki-laki, Cucu perempuan 

sewaktu di dampingi cucu laki-laki, Saudara perempuan kandung 

sewaktu di dampingi saudara laki-laki kandung, Saudara perempuan 

seayah sewaktu di dampingi saudara laki-laki seayah. 

Contohnya ahli waris adalah anak perempuan, anak laki-laki, 

ibu dan suami. Untuk ibu 1/6 = 2/12, untuk suami ¼ = 3/12 jumlah 

5/12. Sisa harta 12/12 – 5/12 = 7/12, untuk anak laki-laki 2/3 x 7/12 = 

14/36, untuk anak perempuan 1/3 x 7/12 =  7/36. 

c. „Ashabah ma‟aghairih yaitu ahli waris yang semula bukan „ashabah 

namun karena ada ahli waris tertentu bersamanya yang bukan 



39 

 

„ashabah, maka dia menjadi „ashabah sedangkan ahli waris lain 

tersebut tidak ikut menjadi „ashabah. Yang termasuk dalam golongan 

ini hanyalah saudara perempuan kandung atau seayah bila bersama 

dengan anak perempuan.  

Contohnya; Untuk anak perempuan ½ = 12/24, untuk ibu 1/6 = 4/24, 

untuk istri 1/8 = 3/24 jumlah 19/24. Untuk saudara perempuan sisanya 

24/24 – 19/24 = 5/24. 

3. Ahli Waris Zaul Arham 

Ahli waris Zaul Arham adalah orang-orang yang mempumyai 

hubungan kerabat dengan pewaris, namun tidak dijelaskan bagiannya 

dalam al-Qur‟an termasuk dalam kelompok „ashabah adalah laki-laki 

dalam garis keturunan laki-laki, maka zaul arham itu adalah perempuan 

atau laki-laki melalui garis keturunan perempuan. Zaul arham itu ada 4 

kelompok: 

a. Garis keturunan lurus ke bawah yaitu: 

1) Anak laki-laki atau perempuan dari anak perempuan dan 

keturunannya. 

2) Anak laki-laki atau perempuan dari cucu perempuan dan 

keturunannya. 

b. Garis keturunan lurus ke atas yaitu : 

1) Ayah dari ibu dan seterusnya ke atas. 

2) Ayah dari ibunya ibu dan seterusnya ke atas. 

3) Ayah dari ibunya ayah dan seterusnya ke atas. 
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c. Garis keturunan ke samping pertama yaitu : 

1) Anak perempuan dari saudara laki-laki kandung atau seayah dan 

anaknya. 

2) Anak laki-laki atau perempuan dari saudara seibu dan seterusnya 

ke bawah. 

d. Garis keturunan ke samping kedua yaitu 

1) Saudara perempuan (Kandung, seayah atau seibu) dari ayah dan 

anaknya. 

2) Saudara laki-laki atau perempuan (Kandung, seayah, seibu) dari 

ibu dan seterusnya ke bawah. 

Tentang hak kewarisannya, menurut sebagian ulama mereka adalah 

ahli waris yang berhak atas harta warisan bila pewaris tidak meninggalkan 

ahli waris zaul furudh dan tidak ada pula „ashabah. Dasar pemikiran 

mereka adalah terdapatnya Zaul arham itu dalam al-Qur‟an Qs al-Anfal 

ayat 75. Umpanya ahli warisnya hanyalah seorang kemenakan atau anak 

dari saudara perempuan. Menurut sebagian ulama termasuk pendapat yang 

kuat di kalangan Syafi‟iyah Zaul Arham tidak berhak menerima warisan. 

Harta warisan kelebihan dari hak Zaul furudh yang tidak mempunyai 

ashabah atau sama sekali tidak ada ahli waris Zaul Furudh dan ashabah 

diserahkan ke Baitul Maal. 

Umpamanya adalah Anak perempuan dari anak perempuan 

mendapat ½ – Anak laki-laki dari saudara perempuan mendapat sisa harta 

½. Dalam contoh ini yang lebih berhak adalah anak perempuan dari anak 

perempuan karena hubungannya kepada pewaris hanya melalui satu 
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perantara, sedangkan anak laki-laki dari saudara perempuan melalui 

perantara saudara perempuan dan ayah. 

 

E. Sumber Hukum Kewarisan Anak Li’an dan Hasil Zina 

Sumber  hukum anak Li‟an dan anak hasil zina adalah ayat-ayat 

Faraidh (warisan), yaitu surat An-Nisa ayat 11 dan 12, serta hadits Nabi Saw : 

                                  

                                 

                               

                                   

                 

Artinya :   Allah mensyariatkan ( mewajibkan ) kepadamu tentang  ( 

pembagian warisan untuk ) anak-anakmu, ( yaitu ) bagian seorang 

anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan 

jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, 

maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika 

dia ( anak perempuan ) seorang saja, maka ia memperoleh setengah 

( harta yang ditinggalkan ). Dan untuk kedua ibu bapak, bagian 

masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia  ( 

yang meninggal ) mempunyai anak. Jika dia ( yang meninggal ) 

tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh kedua ibu bapaknya ( 

saja ), maka ibunya mendapatkan sepertiga. Jika dia ( yang 

meninggal ) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. ( pembagian-pembagian tersebut diatas ) setelah ( 

dipenuhi ) wasiat yang dibuatnya atau ( dan setelah dibayar ) 

utangnya. ( Tentang ) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa diantara mereka yang lebih banyak manfaatnya 

bagimu. Ini adalah ketetapan allah. Sungguh allah maha 

mengetahui, maha bijaksana. ( QS. An Nisa : 11 )
74

. 
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Secara zahir, dapat diketahui bahwa apabila seseorang meninggal 

dunia dan dia hanya diwarisi oleh kedua ibu bapaknya ( saja )maka ibunya 

mendapat sepertiga, kemudian apabila dia ( yang meninggal ) mempunyai 

beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. Sehingga apabila 

seorang anak hasil zina meninggal dunia dan ia hanya memiliki ibu dan bapak 

saja, maka ibunya mendapatkan bagian sepertiga dari harta warisan yang ia 

tinggalkan. Kemudian jika anak hasil zina tersebut memiliki saudara se-ibu, 

maka ibunya mendapatkan bagian seperenam dari harta yang ditinggalkannya. 

                            

                             

                                   

                         

                                

                               

Artinya :“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-

isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat 

dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang 

mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri 

memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu 

tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para 

isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 

sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 

dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki 

maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 

meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 

(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka 

bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 

tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka 

mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 

wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan 
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tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan 

yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, 

dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun. ( QS. An Nisa : 

12 )
75

. 

 

Dari ayat diatas, secara zahir dapat diketahui bahwa jika seseorang 

meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggal ayah dan 

tidak meninggal anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki ( seibu ) 

atau seorang saudara perempuan ( seibu ), maka bagi masing-masing dari 

kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu 

lebih dari seorang, maka mereka bersama-sama dalam sepertiga itu. Begitu 

juga dengan anak zina. Jika ia tidak mempunyai anak, namun mempunyai 

seorang saudara se-ibu baik laki-laki maupun perempuan, maka ia 

mendapatkan seperenam. Kemudian jika anak hasil zina itu mempunyai 

saudara seibu lebih dari seorang, maka mereka mendapatkan bagian sebesar 

sepertiga dari harta warisan yang ditinggalkan. 

ِّٓ صَلَّّ اللَُّ عَلَْٕ  ُ عَىٍْمَُا، عَهِ الىَّبِ َٓ اللََّّ سَلَّمَ قَالَ: عَهِ ابْهِ عَبَّاسٍ زَضِ ََ  ًِ« َٓ ٌْلٍَِا، فَمَا بَقِ ألَْحِقُُا الفسََائِضَ بِأَ

لَّ زَجُلٍ ذَكَسٍ  َْ َُ لَِِ ) )زَاي  البخاز َ مسلم« فٍَُ
76

 

Artinya : Dari ibnu Abbas Ra, Dari nabi Saw, ia berkata : Berikanlah Faraidh 

(bagian yang telah ditentukan dalam alquran) kepada yang berhak 

dan sisanya berikanlah kepada keluarga laki-laki yang terdekat. ( 

HR. Bukhari dan Muslim ) 

 

Hadits Nabi Saw yang diriwayatkan dari ibnu Abbas ra menunjukkan 

perintah untuk memberikan harta warisan kepada yang berhak. Dalil-dalil 

tersebut diatas, secara umum telah menjelaskan mengenai pembagian harta 

warisan orang yang meninggal dunia itu adalah anak sah maupun anak Li‟an 
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atau anak hasil zina. Sedangkan dalil yang mengkhususkan keumuman ayat 

dan hadits diatas, yaitu nabi saw : 

كَانَ ابْىٍُاَ ٔدُْعَّ لِِمُِّ  ََ  ، كَاوَجْ حَامِلَا ََ ًُٔ سٍَلَ بْهُ سَعَدٍ قَالَ:  َِ ْٕهِ الَّرِْ ٔسَْ ًِ، قاَلَ: رمَُّ فٓ حَدِٔذِ الْمُخلَََعِىَ

ىَّتُ فِٓ مِٕسَ  ُ لًَُ ) زَي البخازِ َمسلم (جَسَثِ السُّ ٔسَِدُ مِىٍَْا مَا فسََضَ اللََّّ ََ َا حسَِرًُُ  ارٍَِا أوٍََّ
77

 

Artinya : ”Dalam hadits suami istri yang bermula‟anah yang diriwayatkan 

oleh Sahal bin Sa‟id itu, sahal berkata : Bahwa perempuan tersebut 

sedang hamil, sedang anak dibangsakan kepada ibunya. Maka 

menurut sunnah ( cara ) yang berlaku, bahwa anak tersebut menjadi 

ahli waris dari ibunya dan ibunya menjadi ahli waris dari anaknya 

menurut apa yang telah ditetapkan allah. ( HR. Bukhari dan 

Muslim) 

 

Hadits diatas mengkhususkan keumuman dalil-dalil sebelumnya, 

sehingga meskipun seseorang yang meninggal dunia itu mempunyai bapak, 

namun jika ia adalah seorang anak Li‟an atau anak hasil zina maka yang 

berhak mewarisi harta peninggalannya hanya ibunya saja. Hal ini juga 

dijelaskan didalam hadits nabi saw. 

يِ، أنََّ زَسُُ ًِ، عَهْ جَدِّ ٍِٕعَتَ، عَهْ عَمْسَِ بْهِ شُعَْٕبٍ، عَهْ أبَِٕ رَىَا ابْهُ لَ ْٕبتَُ، قَالَ: حَدَّ رَىَا قخَُ ُ حَدَّ لَ اللَِّ صَلَّّ اللََّّ

ةٍ أَ  سَلَّمَ قَالَ: أَُّٔمَا زَجُلٍ عَاٌسََ بِحُسَّ ََ  ًِ ْٕ لاَ ُُٔزَدُ عَلَ ََ لدَُ شِوَا لاَ ٔسَِدُ  ََ لدَُ  َُ  َْ أمََتٍ فَال

) زَي الخسمدِ (
78

 

Artinya : ”Qutaibah menceritakan kepada kami, Ibnu Lathi‟ab menceritakan 

kepada kami, dari Amr bin Syu‟aib dari ayahnya dari datuknya 

:”Sesungguhnya Nabi Saw bersabda :”Siapa saja laki-laki yang 

berzina dengan seorang perempuan merdeka atau hamba sahaya, 

maka anaknya itu adalah anak zina, dia tidak dapat mewarisi dan 

diwarisi. ( HR. Tirmidzi ) 

Hadits-Hadits di atas merupakan sumber dan dasar hukum untuk 

membagikan harta warisan kepada anak Li‟an dan anak hasil zina serta 

pembagian harta warisannya. Hadits itu menunjukkan bahwa anak Li‟an dan 

anak hasil zina hanya dapat waris dan mewarisi dengan ibu yang 
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melahirkannya dan atau dengan keluarga dari pihak ibunya
79

. Anak Li‟an dan 

anak hasil zina tidak dapat waris dan mewarisi dengan laki-laki yang 

menyebabkan dia lahir. Baik anak hasil zina tersebut lahir dari perempuan 

yang merdeka maupun dari seorang budak
80

 . 

 

F. Kedudukan dan Hubungan Nasab Anak Li’an dan Anak Zina  

Kata nasab diambil dari kata na-sha-ba, yanshibu, nashbaan, Menurut 

Ibnu Al-Arabi sebagaimana dikutip oleh Al-Qurtubi nasab adalah sebuah 

istilah yang menggambarkan proses bercampurnya sperma laki-laki dan ovum 

seorang wanita atas dasar ketentuan syari‟at, jika melakukannya dengan cara 

maksiat hal itu tidak lebih dari sekedar reproduksi biasa bukan merupakan 

nasab yang benar, sehingga tidak bisa masuk dalam ayat tahrim
81

. Maksudnya 

tidak ada pengaruh dalam masalah hubungan haram dan tidak haram untuk 

menikah juga tidak berakibat adanya keawjiban „iddah sehingga seorang 

wanita wanita yang hamil bukan karena menikah melainkan karena kasus 

Married by accident  maka untuk menikah tidak perlu untuk menunggu lahir 

anaknya
82

. 

Dalam hal batas masa kehamilan para Fuqaha dari Mazhab manapun 

bahkan dari golongan Syi‟ah telah sepakat bahwa batas minimal masa 

kehamilan adalah enam bulan. Batas minimal kehamilan ini didassarkan atas 

firman Allah dalam surat Al-Ahqaf ayat 15 dan surat Luqman ayat 14,dari 
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gabungan 2 ayat ini minimal ibu mengandung anaknya adalah enam bulan
83

. 

Surat Al-Ahqaf yang berbunyi : 

                                

                               

                                

           

Artinya : ”Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 

orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, 

dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya 

sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia 

telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: 

"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau 

yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 

supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; 

berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 

cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 

Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang muslim 
84

. 

 

Demikian juga firman allah dalam surat Luqman ayat 14 : 

                             

             

Artinya : ”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 

lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu
85

. 

As-Sayid Sabiq menyatakan bahwa apabila seorang perempuan 

menikah dan enam bulan sesudah pernikahan melahirkan anak, maka anak itu 

anak yang sah. Mengutip Malik, diriwayatkan bahwa Ustman bin Affan di 

datangi oleh seorang perempuan yang telah melahirkan anak setelah enam 
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bulan dari pernikahannya. Ustman bin affan kemudian memerintahkan agar 

perempuan tersebut di rajam. Akan tetapi Ali bin Abi Thalib menolak adanya 

hukum rajam terhadap perempuan tersebut dengan argumentasi bahwa anak 

itu masih berada dalam pernikahan yang sah dan kehamilan bisa terjadi hanya 

dalam waktu enam bulan saja. Ali bin Abi Thalib berargumen dg dalil ayat al-

Qur‟an di surat al-Ahqaf 15, luqman 14 dan al-baqarah 233 tentang masa 

kehamilan dan persusuan sebanyak 30 bulan dan tentang masa persesusuan 

yang sempurna sebanyak 2 tahun (24 bulan), sehingga kehamilan terhitung 6 

bulan
86

. 

Para ulama sepakat menyatakan bahwa perzinaan bukan penyebab 

timbulnya hubungan nasab anak dengan ayah, sehingga anak zina tidak boleh 

di hubungkan dengn nasab ayahnya, meskipun secara biologis berasal dari 

benih laki-laki yang menzinai ibunya. Alasan mereka bahwa nasab itu 

merupakan karunia dan nikmat, sedangkan perzinaan itu merupakan tindak 

pidana(jarimah) yang sama sekali tidak layak mendapatkan balasan nikmat.
87

 

Diantara dalil yang menunjukkan hal ini adalah bahwasannya suami 

istri yang melakukan Li‟an di hadapan hakim karena suaminya menuduh 

bahwa anak yang dikandung istrinya adalah hasil penzinaan sedangakan 

istrinya tidak mengaku lalu keduanya dipisahkan oleh hakim, maka anak yang 

dikandung wanita itu dinasabkan kepada ibunya dan terputus nasabnya dari 

jalur ayah. Sebagaimana dalam hadits Sahl bin Sa‟ad As Sa‟id : 
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كَانَ ابْىٍُاَ ٔدُْعَّ لِِمُِّ  ََ  ، كَاوَجْ حَامِلَا ََ ًُٔ سٍَلَ بْهُ سَعَدٍ قَالَ:  َِ ْٕهِ الَّرِْ ٔسَْ ًِ، قاَلَ: رمَُّ فٓ حَدِٔذِ الْمُخلَََعِىَ
ٔسَِدُ مِىٍَْا مَا فَ  ََ َا حسَِرًُُ  ىَّتُ فِٓ مِٕسَارٍَِا أوٍََّ ُ لًَُ  ) زَاي البخسِ َمسلم( جَسَثِ السُّ سَضَ اللََّّ

88
 

Artinya : ” Dalam hadits suami istri yang bermula‟anah yang diriwayatkan 

oleh sahal bin Sa‟ad itu, Sahal berkata : Bahwa perempuan tersebut 

sedang hamil, sedang anak dibangsakan kepada ibunya. Maka 

menurut sunnah ( cara ) yang berlaku, bahwa anak tersebut menjadi 

ahli waris dari ibunya dan ibunya menjadi ahli waris dari anaknya 

menurut apa yang telah ditetapkan allah.( HR. Bukhari dan Muslim 

) 

Jika kedua orang yang berzina tersebut menikah dalam keadaan wanita 

hamil maka pernikahan itu tidak sah. Hanya saja, kalau pernikahan itu 

dilangsungkan dengan anggapan bahwa hal itu boleh dan sah sebagaimana 

mazhab sebagian ulama yang berpendapat bahwa boleh bagi seorang laki-laki 

yang menghamili seorang wanita dengan penzinaan menikahinya untuk 

menyelamatkan nasab anak dengan syarat keduanya telah bertaubat dari 

perzinaan dan diketahui dengan pasti bahwa yang menghamilinya adalah laki-

laki itu. 

Maka dalam hal ini pernikahan tu dikategorikan sebagai nikah 

Syubhat. Artinya, pernikahan itu berlangsung dengan anggapan bahwa hal itu 

boleh menurut syariat, padahal sebenarnya tidak boleh. Ini artinya pernikahan 

itu tidak mengubah status anak hasil perzinaan tersebut sebaagi anak zina, dia 

tetap dinasabkan kepada ibunya dan tidak sah dinasabkan kepada laki-laki 

tersebut. 

Namun  jika  pernikahan  itu  dilangsungkan   tanpa  maksud  untuk  

dapat  mengubah nasab  anak  zina  yang  lahir,  yang  artinya  laki-laki  yang  

berzina menikahi  perempuan  yang dizinainya,  maka  hal  itu adalah  boleh  

menurut  kesepakatan para ulama
89

. 
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Semua ulama sepakat (Madzhab Hanafiyah, Malikiyyah, Syafi‟iyyah 

dan Hanabilah) bahwa anak hasil zina itu tidak tidak memiliki nasab dari 

pihak laki-laki(Ayah biologisnya). Dalam arti dia itu tidak memiliki bapak 

meskipun si laki-laki yang menzinahinya dan yang menaburkan benih itu 

mengaku bahwa dia itu anaknya.
90

 

 

G. Putusan MK dan Fatwa MUI  

Fatwa Majelis ulama Indonesia Nomor 11 tahun 2012 tentang 

kedudukan anak hasil zina dan perlakuan terhadapnya 

MENIMBANG :  

1. Bahwa dalam islam, anak terlahir dalam kondisi suci dan tidak membawa 

dosa turunan sekalipun ia terlahir sebagai hasil zina. 

2. Bahwa dalam realitas masyarakat anak hasil zina seringkali terlantar 

karena laki-laki yang menyebabakan kelahirannya tidak bertanggung 

jawab untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, serta seringkali anak di 

anggap sebagai anak haram dan terdiskriminasi karena dalam akte 

kelahiran hanya di nisbatkan kepada ibu. 

3. bahwa terhadap masalah tersebut, Mahkamah Konstitusi dengan 

pertimbangan memberikan perlindungan kepada anak dan memberikan 

hukuman atas laki-laki yang menyebabkan kelahirannya untuk 

bertanggung jawab, Menetapkan putusan MK Nomor 46/PUU-VIII/2010 

yang pada intinya mengatur kedudukan anak yang dilahirkan diluar 

perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 
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ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat ibuktikan 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi atau alat bukti lain menurut 

hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan 

keluarga ayahnya. 

4. Bahwa terhadap putusan tersebut muncul pertanyaan dari masyarakat 

mengenai kedudukan anak hasil zina, terutama terkait dengan hubungan 

nasab, waris dn wali nikah dari anak hasil zinadengan laki-laki yang 

menyebabkan kelahirannya menurut hukum islam. 

5. Bahwa oleh karena itu di pandang perlu menetapkan fatwa tentang 

kedudukan anak hasil zina dan perlakuan terhadapnya guna dijadikan 

pedoman. 

KETENTUAN HUKUM : 

1. Anak hasil zina tidak mempunyai hubungan Nasab, Wali Nikah, Waris 

dan Nafaqah dengan laki-laki yang menyebabkan kelahirannya. 

2. Anak hasil zina hanya mempunyai hubungan Nasab, Waris dan Nafaqah 

dengan ibunya dan keluarga ibunya. 

3. Anak hasil zina tidak menanggung dosa perzinaan yang di lakukan oleh 

orang yang mengakibatkan kelahirannya. 

4. Pezina dikenakan hukuman had oleh pihak yang berwenang, untuk 

kepentingan menjaga keturunan yang sah (hifzh al-nashl). 

5. Pemerintah berwenang menjatuhkan hukuman takzir lelaki pezina yang 

mengakibatkan lahirnya anak dengan mewajibkannya untuk: a. Mencukupi 

kebutuhan hidup anak tersebut, b. Memberikan harta setelah ia meninggal 

melalui wasiat wajibah. 
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Hukuman sebagaimana dimaksud nomor 5 bertujuan melindungi 

anak, bukan untuk mensahkan hubungan nasab antara anak tersebut 

dengan laki-laki yang mengakibatkan kelahirannya
91

.     
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